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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Secara umum hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

mengenalkan gerakan shalat pada anak mulai sejak dini sangat penting agar 

anak terbiasa dan tidak merasa terbebani saat melaksanakan kewajibannya 

sebagai muslim yaitu dalam melaksanakan shalat. Perencanaan yang 

dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari penyusunan RPPH, Penyiapan 

materi yang akan disampaikan serta pelaksanaan dengan memberikan 

pembelajaran secara rinci tetang mengenalkan gerakan-gerakan shalat, guru 

menggunakan metode demonstrasi dalam mengenalkan gerakan shalat pada 

anak di RA Tadika Adnani, dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan 

pemahaman anak tentang gerakan-gerakan shalat. 

Pada tindakan siklus I dan siklus II anak mengalami peningkatan 

dalam   hal gerakan shalat, saran yang dapat disampaikan bahwa dalam 

pelaksanaan kegiatan   pembelajaran pengenalan  gerakan shalat    guru    

harus lebih teliti dalam memperhatikan setiap perkembangan anak   dan 

membimbing anak pada saat proses pembelajaran mengenalkan   gerakan 

shalat pada anak   dapat   dilakukan   lebih   sering   disetiap   proses 

pembelajaran di taman kanak-kanak. 

Adapun faktor penghambat yang dihadapi anak dalam melakukan 

gerakan shalat yaitu anak mudah bosan karena pembelajaran pengenalan 

gerakan shalat kurang bervariasi dan menyenangkan bagi anak sehingga 

kurang menarik minat anak, dan guru terlalu monoton dalam mengenalkan 

pembelajaran shalat. untuk itu peneliti berusaha memberikan pembelajaran 

yang menyenangkan dan memberikan motivasi, dorongan dan reward/hadiah 

agar anak-anak lebih semangat dalam menerima pelajaran mengenalkan dan 

tentunya lebih memahami tentang gerakan karena meraka terlibat secara 

langsung 
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B. Saran 

Saran ataupun masukan yang dapat diberikan sebagai harapan peneliti 

kepada beberapa pihak, diantaranya sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan memberikan motivasi lebih terhadap peserta didik dan 

lebih memperhatikan anak-anak yang kurang focus, malas dan mudah 

bosan dalam mengenalkan gerakan shalat. 

2. Orang tua   agar   lebih   membiasakan   anak   untuk   melaksanakan shalat 

dirumah, karena madrasah pertama pada anak adalah keluarga terutama 

ibu 

3. Penelitilain, untuk menjadikan hasil penelitan   ini   sebagai   bahan acuan 

atau pertimbangan dalam merancang   penelitian   yang   sama atau 

berbeda, baik masalah metode, teknik   pengumpulan   data maupun 

analisanya. 
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